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Abstrak − Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran prinsip Good Corporate Governance 

(GCG) dalam meningkatkan transparansi laporan keuangan PT Telekomunikasi Indonesia Tbk 

(Telkom). Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan data sekunder dari laporan 

tahunan serta dokumen relevan lainnya, studi ini mengungkapkan bahwa struktur GCG seperti dewan 

komisaris independen, komite audit, dan unit pengawasan internal memiliki kontribusi signifikan 

terhadap kualitas dan keterbukaan pelaporan keuangan. Meskipun demikian, tantangan masih muncul 

dalam bentuk dominasi pemegang saham mayoritas dari pemerintah, serta budaya organisasi yang 

bersifat birokratis. Komitmen manajemen, penggunaan teknologi informasi, dan penguatan sistem 

pengendalian internal terbukti menjadi faktor pendorong keberhasilan implementasi GCG. Namun, 

aspek pengungkapan risiko dan pengelolaan laba masih perlu ditingkatkan agar transparansi dapat 

tercapai secara optimal. 

Kata Kunci: Good Corporate Governance, Transparansi, Laporan Keuangan, Perusahaan Publik. 

 

Abstrack − This study aims to analyze the role of Good Corporate Governance (GCG) principles in 

enhancing the transparency of financial reporting at PT Telekomunikasi Indonesia Tbk (Telkom). 

Utilizing a descriptive qualitative approach and secondary data from annual reports and other relevant 

documents, the study reveals that GCG structures such as independent commissioners, audit 

committees, and internal supervision units significantly contribute to the quality and openness of 

financial disclosures. However, challenges persist in the form of dominant government shareholding 

and bureaucratic organizational culture. Top management commitment, information technology 

utilization, and strengthened internal control systems are key drivers of successful GCG 

implementation. Nonetheless, risk disclosure and earnings management practices remain areas that 

require improvement to achieve optimal transparency. 

Keyword: Good Corporate Governance, Transparency, Financial Reporting, Public Company. 

 

PENDAHULUAN 

Transparansi dalam pelaporan keuangan merupakan kebutuhan esensial dalam dunia 

bisnis modern, terutama di era keterbukaan informasi dan meningkatnya tuntutan terhadap 

akuntabilitas publik. Dalam konteks ini, penerapan prinsip-prinsip Good Corporate 

Governance (GCG) menjadi faktor krusial untuk menjamin bahwa informasi keuangan yang 

disajikan perusahaan bersifat jujur, relevan, dan dapat dipercaya. GCG tidak hanya berfungsi 

sebagai mekanisme pengawasan, tetapi juga sebagai strategi untuk membangun kepercayaan 

pasar dan meningkatkan daya saing perusahaan (Shabrina et al., 2024). 

Salah satu perusahaan yang relevan dalam pembahasan ini adalah PT Telekomunikasi 

Indonesia Tbk (Telkom), sebuah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di sektor 

teknologi informasi dan komunikasi. Telkom merupakan penyedia layanan telekomunikasi 

terbesar di Indonesia, dengan jaringan bisnis yang luas dan sejumlah anak perusahaan, 

termasuk Telkomsel. Sebagai perusahaan terbuka yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dan New York Stock Exchange (NYSE), Telkom diwajibkan untuk memenuhi standar 

pelaporan keuangan internasional serta menerapkan prinsip GCG secara menyeluruh (Telkom 

Annual Report, 2023). Namun, penerapan GCG di Telkom menghadapi berbagai tantangan. 

Kompleksitas struktur organisasi, keberadaan banyak entitas anak di dalam maupun luar 

negeri, serta dominasi pemegang saham mayoritas dari unsur pemerintah membuka potensi 
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terjadinya distorsi informasi serta konflik kepentingan. Hal ini sejalan dengan temuan 

Alamsyah et al. (2019) yang menyatakan bahwa banyak perusahaan, termasuk BUMN, belum 

sepenuhnya mampu menerapkan prinsip GCG dalam praktik transparansi pelaporan keuangan 

secara nyata. 

Studi oleh Putri dan Arifin (2021) mengungkapkan bahwa implementasi GCG di 

lingkungan BUMN seringkali terhambat oleh budaya organisasi yang cenderung formalitas 

dan belum menjunjung tinggi nilai-nilai integritas. Meskipun struktur seperti komite audit dan 

dewan komisaris independen telah dibentuk, pelaksanaannya masih menghadapi berbagai 

hambatan, seperti minimnya pengungkapan risiko secara terbuka serta praktik manajemen 

laba yang disembunyikan. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan struktur GCG tanpa 

implementasi yang substansial tidak mampu memberikan dampak nyata terhadap kualitas 

pelaporan keuangan. 

Dalam studi kasus oleh Shabrina et al. (2024) terkait BUMN di sektor transportasi, 

ditemukan bahwa meskipun regulasi mengenai GCG sudah cukup ketat, implementasinya di 

lapangan sering kali tidak mencerminkan semangat dari prinsip-prinsip tersebut. Kondisi 

serupa kemungkinan besar juga terjadi di Telkom, mengingat struktur organisasi dan tekanan 

eksternal yang dihadapi cukup sebanding. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis secara mendalam sejauh mana penerapan prinsip prinsip GCG, khususnya 

transparansi, akuntabilitas, dan independensi, berkontribusi terhadap keterbukaan informasi 

keuangan di PT Telekomunikasi Indonesia Tbk. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang menghambat maupun mendorong efektivitas penerapan 

GCG di lingkungan BUMN yang juga berstatus sebagai perusahaan publik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk 

memahami secara mendalam bagaimana penerapan prinsip-prinsip Good Corporate 

Governance (GCG) memengaruhi transparansi laporan keuangan pada PT Telekomunikasi 

Indonesia Tbk. Pendekatan kualitatif dipilih karena fokus penelitian bukan pada pengukuran 

angka atau pengujian hipotesis secara statistik, melainkan pada eksplorasi, pemahaman, dan 

interpretasi fenomena sosial serta praktik tata kelola perusahaan yang terjadi secara nyata di 

lapangan. Metode ini sangat tepat digunakan untuk penelitian yang ingin menggali makna 

serta pengalaman yang terkait dengan penerapan GCG, sebagaimana dijelaskan oleh Creswell 

dan Poth (2018) bahwa pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti menginterpretasikan 

fenomena berdasarkan perspektif orang yang mengalami langsung atau melalui analisis 

dokumen relevan. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yang diperoleh dari 

berbagai dokumen resmi dan sumber akademik terpercaya. Sumber data tersebut meliputi 

laporan tahunan dan laporan Good Corporate Governance PT Telkom, artikel jurnal ilmiah 

yang membahas GCG dan transparansi laporan keuangan, hasil penelitian terdahulu seperti 

skripsi, tesis, dan disertasi, serta buku dan literatur akademik yang berkaitan dengan corporate 

governance dan pelaporan keuangan. Pemilihan data dilakukan secara selektif dengan 

memperhatikan validitas, relevansi, dan akurasi isi, sehingga data yang diperoleh dapat 

memberikan gambaran lengkap dan mendalam tentang pelaksanaan GCG di PT Telkom. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yakni mengumpulkan 

dan menelaah dokumen-dokumen relevan baik dalam bentuk cetak maupun digital, seperti 

laporan tahunan, laporan GCG, artikel ilmiah, serta referensi akademik yang mendukung 

analisis. Teknik ini dipilih karena efektivitasnya dalam memperoleh data yang valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan, terutama dalam konteks penelitian kualitatif yang berbasis data 

sekunder. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan sumber data sekunder yang 

terpercaya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh dan mendalam 



 
 

 

72 

 

 

 

tentang praktik GCG pada PT Telekomunikasi Indonesia Tbk, sekaligus mengidentifikasi 

faktor-faktor penghambat dan pendorong dalam implementasinya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan prinsip Good Corporate Governance (GCG) di PT Telkom Indonesia 

merupakan elemen fundamental dalam mendorong transparansi laporan keuangan, sebuah 

aspek yang semakin krusial dalam ekosistem bisnis modern yang menuntut akuntabilitas 

tinggi dari perusahaan, khususnya perusahaan terbuka dan BUMN. Transparansi dalam 

pelaporan keuangan tidak hanya dimaknai sebagai kewajiban normatif atas pemenuhan 

standar pelaporan yang ditetapkan oleh regulator, melainkan sebagai bentuk tanggung jawab 

korporasi dalam menyediakan informasi yang jujur, lengkap, dan dapat dipercaya kepada para 

pemangku kepentingan, termasuk investor, kreditur, dan masyarakat luas. Sebagaimana 

diungkap oleh Al-Matari et al. (2022), transparansi yang baik secara signifikan dapat 

meningkatkan kepercayaan pasar serta memperkuat reputasi perusahaan dalam persaingan 

global. 

Sebagai entitas BUMN sekaligus perusahaan publik, Telkom menghadapi ekspektasi 

ganda yang memerlukan tata kelola yang kuat dan komprehensif. Untuk itu, Telkom 

membangun struktur GCG yang terdiri dari dewan komisaris independen, komite audit, serta 

unit pengawasan internal. Ketiga organ ini berfungsi sebagai pilar utama pengawasan dan 

pengendalian internal dalam perusahaan. Dewan komisaris independen bertugas memastikan 

bahwa kebijakan strategis yang dijalankan manajemen tidak menyimpang dari prinsip-prinsip 

transparansi dan akuntabilitas. Komite audit, yang menjadi salah satu alat kontrol utama, 

memainkan peran penting dalam memastikan integritas laporan keuangan, mengevaluasi 

efektivitas pengendalian internal, serta menilai kelayakan dan independensi audit eksternal. 

Penelitian Kusumawati dan Syafruddin (2020) menunjukkan bahwa keberadaan komite 

audit dan dewan komisaris independen di perusahaan-perusahaan publik Indonesia secara 

signifikan berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pengungkapan laporan keuangan. 

Komite audit terbukti efektif dalam mencegah manipulasi laporan keuangan serta memastikan 

bahwa laporan keuangan yang disajikan kepada publik telah melalui proses audit yang objektif 

dan profesional. Temuan ini diperkuat oleh Nugroho dan Suryanto (2021), yang menyoroti 

peran komite audit dalam mengurangi praktik earnings management, yakni tindakan 

pengelolaan laba yang bersifat oportunistik dan dapat menyesatkan pemangku kepentingan. 

Meskipun demikian, implementasi GCG di Telkom tidak terlepas dari tantangan 

struktural dan kultural yang khas pada BUMN. Salah satu tantangan yang mencuat adalah 

adanya potensi konflik kepentingan antara pemegang saham mayoritas, dalam hal ini 

pemerintah, dan manajemen perusahaan. Pratiwi et al. (2018) mencatat bahwa dominasi 

pemegang saham negara dapat mengurangi independensi dewan komisaris dan komite audit, 

sehingga menghambat efektivitas fungsi pengawasan. Selain itu, budaya organisasi yang 

cenderung birokratis dan mengedepankan formalitas sering kali membuat pelaksanaan prinsip 

GCG bersifat simbolis, bukan substantif. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun struktur 

tata kelola telah terbentuk, pelaksanaannya masih belum sepenuhnya mengakar secara 

fungsional dalam budaya kerja perusahaan. 

Di tengah berbagai tantangan tersebut, komitmen manajemen puncak Telkom dalam 

menjalankan prinsip GCG menjadi salah satu faktor kunci keberhasilan. Komitmen ini tidak 

hanya ditunjukkan melalui kepatuhan terhadap regulasi, tetapi juga melalui kebijakan internal 

yang progresif, seperti pelatihan berkelanjutan tentang etika dan tata kelola, penguatan sistem 

pengendalian internal, serta pengembangan prosedur pelaporan yang lebih akuntabel. Fajri et 

al. (2022) menekankan bahwa komitmen manajemen yang kuat mampu menciptakan budaya 

organisasi yang mendukung transparansi, serta mendorong seluruh lapisan organisasi untuk 

terlibat aktif dalam menjaga integritas pelaporan keuangan. 
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Lebih lanjut, pemanfaatan teknologi informasi menjadi elemen pendukung yang tidak 

kalah penting dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan. Telkom telah 

mengimplementasikan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) dan digitalisasi proses 

pelaporan yang memungkinkan akses data secara real-time, sekaligus meminimalisir 

intervensi manual yang rentan terhadap kesalahan maupun manipulasi. Shabrina et al. (2024) 

menggarisbawahi bahwa adopsi teknologi informasi terbukti meningkatkan akurasi dan 

kecepatan pelaporan, sekaligus memperkuat transparansi kepada publik. Langkah ini juga 

sejalan dengan praktik-praktik terbaik yang diterapkan di perusahaan global. 

Namun demikian, aspek pengungkapan risiko dan praktik manajemen laba masih 

menjadi area yang perlu ditingkatkan. Wulandari dan Rahmawati (2020) menemukan bahwa 

banyak perusahaan di Indonesia, termasuk BUMN, belum secara optimal mengungkapkan 

risiko keuangan dan strategi mitigasinya. Kurangnya keterbukaan dalam aspek ini 

menciptakan ketidakpastian bagi investor dan mengurangi kualitas informatif laporan 

keuangan. Risiko-risiko seperti fluktuasi nilai tukar, perubahan regulasi, dan risiko 

operasional semestinya diungkap secara komprehensif agar pengguna laporan keuangan dapat 

menilai kinerja dan prospek perusahaan secara lebih objektif. 

Secara keseluruhan, penerapan GCG di PT Telkom telah menunjukkan dampak positif 

terhadap peningkatan transparansi laporan keuangan. Namun, efektivitasnya sangat 

bergantung pada integritas dan keberlanjutan pelaksanaannya. Penguatan struktur dan fungsi 

pengawasan internal, peningkatan kualitas pengungkapan informasi, serta optimalisasi 

pemanfaatan teknologi informasi menjadi langkah-langkah yang perlu terus dikembangkan. 

Untuk mencapai transparansi yang optimal, Telkom juga perlu memperkuat budaya integritas 

di seluruh tingkatan organisasi, serta memastikan bahwa setiap organ tata kelola menjalankan 

peran dan tanggung jawabnya secara independen dan profesional. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan Good Corporate Governance (GCG) di PT Telkom Indonesia terbukti 

memainkan peran penting dalam meningkatkan transparansi laporan keuangan. Transparansi 

ini menjadi semakin vital seiring dengan status Telkom sebagai BUMN dan perusahaan publik 

yang tunduk pada regulasi pasar modal dan ekspektasi pemangku kepentingan. Struktur tata 

kelola perusahaan yang mencakup dewan komisaris independen, komite audit, dan unit 

pengawasan internal, jika dijalankan secara optimal, mampu menjaga integritas proses 

pelaporan serta mencegah praktik rekayasa informasi keuangan. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keberadaan dan efektivitas organ tata kelola 

memiliki korelasi positif terhadap kualitas pelaporan. Namun, tantangan struktural seperti 

dominasi pemegang saham mayoritas dan budaya organisasi yang birokratis masih menjadi 

hambatan dalam penerapan GCG yang substansial. Di sisi lain, komitmen manajemen puncak 

terhadap prinsip transparansi dan akuntabilitas, disertai dengan penguatan sistem 

pengendalian internal dan pemanfaatan teknologi informasi, menjadi katalis penting dalam 

membangun sistem pelaporan yang lebih andal dan terbuka. 

Meski demikian, masih terdapat ruang perbaikan, terutama dalam hal pengungkapan 

risiko keuangan dan praktik manajemen laba. Keterbukaan terhadap risiko dan strategi 

mitigasi perlu ditingkatkan agar laporan keuangan tidak hanya informatif tetapi juga 

memberikan gambaran menyeluruh tentang kondisi dan prospek perusahaan. Oleh karena itu, 

untuk mencapai transparansi laporan keuangan yang optimal, PT Telkom perlu terus 

memperkuat integritas budaya organisasi, memastikan independensi seluruh organ tata kelola, 

serta memperluas pemanfaatan teknologi informasi secara strategis. Keberhasilan penerapan 

GCG tidak hanya terletak pada struktur formal yang dibentuk, tetapi juga pada kualitas 

pelaksanaan dan komitmen nyata seluruh unsur dalam perusahaan. 
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